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 ABSTRAK  

 
Pendahuluan: Halitosis adalah istilah umum yang digunakan untuk menggambarkan keadaan bau nafas tak sedap 

yang keluar dari mulut serta melibatkan kesehatan dan kehidupan sosial seseorang. Salah satu terapi untuk 
mengatasi halitosis yang sering dilakukan adalah dengan menggunakan obat kumur. Jeruk lemon (Citrus limon) 

sudah lama dikenal sebagai obat dan bahan untuk membuat minuman, penyedap masakan, karena memiliki daya 
antibakteri dan antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas berkumur jus jeruk lemon 
terhadap penurunan skor halitosis. Metode: Jenis Penelitian ini adalah eksperimental klinis dengan rancangan pre 
dan post tes control group design. Subjek berjumlah 30 orang, yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok 
berkumur jus jeruk lemon dan betadine. Pengukuran skor halitosis menggunakan Tanita breath checker. 
Tanita breath checker adalah monitor seukuran telapak tangan yang dapat mendeteksi dan mengukur keberadaan 
senyawa volatile sulfur compound (VSC) dengan menampilkan skor halitosis. Pengukuran dilakukan sebelum dan 
sesudah berkumur hari pertama dan hari ketujuh. Hasil: Terdapat penurunan skor halitosis yang signifikan pada 

kelompok berkumur jus jeruk lemon yaitu; sebelum perlakuan 4,13±0,63, sesudah berkumur hari pertama 3,06±0,70 
dan hari ketujuh 0,60±0,50 sedangkan pada kelompok obat kumur betadine yaitu sebelum perlakuan 3,86±0,74, 

sesudah berkumur hari pertama 2,80±0,67 dan hari ketujuh 0,80±0,56. Skor halitosis Hasil analisis statistik 
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara selisih skor halitosis kelompok perlakuan dan kontrol 
(p>0,05). Simpulan: Berkumur jus jeruk lemon sama efektif dengan obat kumur betadine dalam mengatasi masalah 

halitosis.  

  

 Kata kunci  

 halitosis, citrus limon, breath checker 

  

 Effect of gargling with lemon juice on the reduction of 
halitosis scores in high school students: a clinical 
experimental study 

  

 ABSTRACT  

 
Introduction: Halitosis is a general term used to describe the condition of unpleasant breath odor originating from 
the oral cavity, which can affect an individual’s health and social life. One of the most common treatments for halitosis 
is the use of mouthwash. Lemon (Citrus limon) has long been known for its medicinal properties and use as a 
beverage ingredient and flavoring agent due to its antibacterial and antioxidant activities. This study aims to analyze 
the effectiveness of gargling with lemon juice in reducing halitosis scores. Method: This clinical experimental study 
used a pre- and post-test control group design involving 30 subjects divided into two groups: the lemon juice group 
and betadine mouthwash group. Halitosis scores were measured using the Tanita breath checker, a palm-sized 
monitor that detects and measures volatile sulfur compounds (VSCs) by displaying a halitosis score. Measurements 
were conducted before and after gargling on day one and day seven. Results: There was a significant decrease in 
halitosis scores in the lemon juice gargle group, before treatment 4.13 ± 0.63, after the first day 3.06 ± 0.70 and 
after the seventh day 0.60 ± 0.50. Similarly, in the betadine mouthwash group, halitosis scores were 3.86 ± 0.74 
before treatment, 2.80 ± 0.67 after the first day and 0.80 ± 0.56 after the seventh day. Statistical analysis showed 
no significant difference (p>0.05) between the changes in halitosis scores in the two groups. Conclusion: Gargling 
with lemon juice is as effective as betadine mouthwash in reducing halitosis problems. 
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 PENDAHULUAN 

  

 Kesehatan dan kebersihan rongga mulut masih menjadi perhatian bagi tenaga 

kesehatan, khususnya dokter gigi. Masyarakat Indonesia masih banyak yang belum 
mengetahui pentingnya masalah kesehatan dan kebersihan rongga mulut, terutama di 

daerah dan tempat-tempat yang sulit dijangkau oleh tenaga kesehatan.1 Apabila keadaan 
ini tidak segera ditangani, maka dapat mengurangi kelancaran berkomunikasi, hilangnya 

rasa percaya diri, dan bagi orang yang tidak menyadari bau mulut akan mengganggu orang 

disekitarnya.2 
Halitosis istilah dari bahasa Latin, yaitu “Halitus” yang berarti nafas dan “Osis” yang 

berarti keadaan. Jadi halitosis merupakan keadaan bau mulut, yang umumnya digunakan 
untuk menunjukkan bau nafas yang tidak sedap. Halitosis disebut juga “mouth odor”, “bad 
breath”, “oral malodour”, “fetor oris”, “fetor ex ore”.3 Senyawa gas yang paling 

bertanggung jawab terhadap timbulnya halitosis adalah Volatile Sulfur Compound (VSC).4 

Gas VSC merupakan hasil produksi aktivitas bakteri-bakteri anaerob di dalam rongga mulut 

berupa senyawa yang berbau tidak sedap dan mudah menguap, sehingga menimbulkan 
bau yang mudah tercium oleh orang lain disekitarnya. Dalam aktivitasnya di dalam mulut, 

bakteri anaerob akan bereaksi dengan protein-protein yang ada.5 

Penelitian yang dilakukan di Turki pada tahun 2008 oleh Nalcaci dkk, menyimpulkan 

bahwa 628 anak yang berumur 7-11 tahun memiliki prevalensi halitosis sebesar 14,5%. 

Bornstein juga melakukan penelitian di Switzerland pada tahun 2009, menyimpulkan 
bahwa dari 419 orang yang berumur 18-94 tahun memiliki prevalensi halitosis sebesar 

32% dengan rerata 75 parts per billion (ppb) gas VSC keluar dari mulut subjek tersebut.6 
Penelitian yang sama pada 626 pria tentara berumur 18-25 tahun, memiliki prevalensi 

sebesar 20% dan penelitian yang dilakukan oleh Yokoyama pada tahun 2010 di Jepang 

pada 474 siswa SMA memiliki prevalensi sebesar 42%.7  
Data dari penelitian sebelumnya juga dapat digunakan mewakili prevalensi halitosis 

pada populasi lain, berarti halitosis juga merupakan masalah yang perlu mendapat 
perhatian termasuk di Indonesia. Survei pengukuran kadar VSC menggunakan alat monitor 

sulfid pada masyarakat di Kelurahan Tebet Jakarta, hasil menunjukkan rata-rata 
konsentrasi VSC sebesar 105 ppb. Hal tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan perawatan 

halitosis di Indonesia cukup tinggi.8 

Banyak obat kumur ataupun produk penyegar nafas dijual bebas dipasaran dengan 
aroma yang wangi dan enak, namun hal ini hanya berlangsung singkat, sebaliknya 

keadaan mulut malah dirasakan bertambah bau setelah penyegar itu habis.9 Obat kumur 
yang beredar di pasaran juga mengandung alkohol dengan kadar yang berbeda-beda, sifat 

alkohol dapat mempengaruhi jaringan lunak, mulut menjadi kering sehingga 

permeabilitasnya berubah dan dapat meningkatkan sekresi protein keluar jaringan.10 
Banyak penelitian yang menggunakan bahan alami sebagai alternatif bahan obat 

kumur untuk menurunkan skor halitosis melalui percobaan terhadap bakteri dominan 
penyebab halitosis dan bakteri pendukung lainnya.11-12Citrus limon juga dikenal sebagai 

jeruk lemon. Menurut Zu dkk, kandungan minyak atsiri (monoterpen dan sequisterpen) 
seperti limonene memiliki aktivitas antibakteri dimana pada buah jeruk lemon juga memiliki 

kandungan minyak atsiri berupa limonene.13-14 Hal ini sejalan dengan penelitian Berti dkk, 

menggunakan jus jeruk lemon dengan konsentrasi 60, 70, 80, 90, dan 100% untuk 
menghambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi jus maka semakin 
efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri.15 Rosita juga melakukan penelitian 

dengan menggunakan ekstrak kulit jeruk nipis dengan konsentrasi 5, 10, dan 20% untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis. Hasil penelitian 
menunjukkan konsentrasi 10 dan 20% efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Porphyromonas gingivalis.11   
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Penelitian ini merupakan upaya untuk menjembatani hasil penelitian obat kumur 
alami jus jeruk lemon (Citrus limon) secara in vitro sebelumnya menuju penerapan klinis 

pada populasi yang relevan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis efektivitas jus jeruk 
lemon (Citrus limon) terhadap penurunan skor halitosis secara langsung pada siswa SMA. 

  

 METODE  

  

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental klinis dengan desain pre-post test 
control group design dengan melakukan tes pada kedua kelompok subjek penelitian pada 

waktu yang bersamaan dan alat ukur yang sama. Rancangan penelitian ini adalah double 
blind study, yaitu suatu prosedur eksperimental dimana baik subjek penelitian maupun 

peneliti tidak mengetahui siapa yang menjadi kelompok perlakuan dan siapa yang menjadi 

kelompok kontrol. Kelompok pertama mendapat perlakuan jus jeruk lemon dan kelompok 
kedua sebagai kelompok pembanding dengan menggunakan obat kumur merk betadine.  

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan metode 
purposive sampling yaitu pemilihan sampel sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang 

kemudian akan dibagi menjadi dua kelompok secara random. Dari hasil perhitungan besar 

sampel, jumlah sampel minimum dalam setiap kelompok adalah 8 orang, namun untuk 
mengantisipasi responden drop out ditambahkan menjadi 15 orang dalam setiap 

kelompok. Sehingga jumlah sampel seluruhnya berjumlah 30 orang.  Subjek penelitian ada 
siswa kelas 1 SMAN 2 Kisaran.  

Kriteria sampel dibagi menjadi dua, yaitu kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Kriteria 
inklusi, skala halitosis pada breath checker>3, tidak mengkonsumsi makanan/minuman 

berbau khas, dan telah menandatangani informed consent dan kriteria eksklusi meliputi 

subjek menderita penyakit sistemik, mempunyai karies yang besar dan ada pembengkakan 
disertai perdarahan spontan, perokok, menggunakan obat kumur, menggunakan gigi 

tiruan, menggunakan pesawat ortodonti cekat.  
Lokasi penelitian dilakukan di SMAN 2 Kisaran, pada bulan Agustus 2017. Alat yang 

digunakan pada penelitian ini adalah baki, alat dasar (kaca mulut, sonde, pinset, 

ekskavator), sarung tangan medis, masker medis, celemek, gelas kumur, stopwatch serta 
bahan penelitian sampel jus jeruk lemon dan obat kumur merk betadine. Analisis data 

pada penelitian ini dianalisis dengan Uji T.  
Bahan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah jus jeruk lemon (Citrus limon). 

Jeruk lemon ditimbang sebanyak 1,8 kg kemudian diambil sari buahnya menggunakan 

juicer. Sari buah disaring menggunakan kertas saring untuk memisahkan sari buah dengan 
ampas. Untuk menghitung pembuatan konsentrasi jus jeruk lemon menggunakan rumus 

pengenceran : V1M1 = V2M2  

Berdasarkan penelitian Berti dan Rosita tentang daya antibakteri air perasan buah 

lemon (Citrus Limon (L.) Burm.F.) terhadap porphyromonas gingivalis menyatakan jus 
jeruk lemon konsentrasi 20% dibuat dengan mencampurkan 200 ml jus jeruk lemon dan 

800 ml aquadest. Sari buah disaring kembali untuk memisahkan sari buahnya dengan 

ampas. Hasil pencampuran dimasukkan kedalam botol kaca berwarna coklat kemudian 
disimpan dalam lemari pendingin.  

Peneliti memeriksa keadaan rongga mulut subjek penelitian untuk menentukan 
subjek termasuk dalam kriteria inklusi atau tidak dan menjelaskan kepada subjek 

penelitian mengenai tujuan, manfaat, alur penelitian serta tata cara pelaksanaanya. Subjek 

diminta untuk menandatangani informed consent dan sebelum penelitian subjek penelitian 
diminta untuk tidak mengonsumsi makanan dan minuman yang berbau khas satu yang 

telah di instruksikan operator satu hari sebelum pemeriksaan untuk menyamaratakan 
kondisi rongga mulut subjek penelitian.  

Subjek penelitian diberi edukasi mengenai Oral Hygiene Instruction (OHI) tentang cara 
menyikat gigi yang baik dan benar dimana besar pasta gigi yang digunakan sama, 

diratakan sepanjang sikat gigi, dilakukan  dua kali sehari pagi setelah sarapan dan malam 
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sebelum tidur. Sikat gigi dilakukan selama satu menit, kemudian subjek diinstruksikan 
untuk berkumur dua kali sehari selama tujuh hari berturut-turut  dengan obat kumur yang 

sudah ditentukan sebelumnya. Selama penelitian subjek selalu diingatkan dan di monitor 
melalui media elektronik.  

Pengukuran skor halitosis menggunakan Tanita Breath Checker, yaitu monitor inovatif 

yang dapat mendeteksi dan mengukur Volatile Sulphur Compound (VSC) melalui udara 
yang dikeluarkan dari dalam rongga mulut dengan hasil pengukuran berupa skor yang 

akan muncul pada layar monitor. Satu hari sebelum diberikan perlakuan subjek terlebih 
dahulu dilakukan pengukuran skor halitosis untuk mendapatkan skor baseline. Pengukuran 

skor halitosis dilakukan pada hari pertama dan hari ketujuh. Pengukuran dilakukan 
sebanyak dua kali untuk masing-masing subjek agar mendapatkan hasil yang akurat.  

  

 HASIL  

  

 Penelitian ini berlangsung selama 7 hari dan tidak ada subjek penelitian yang 
dikeluarkan karena semua subjek penelitian kooperatif dan melakukan tindakan sesuai 

instruksi. Tidak ada keluhan selama penelitian. Penelitian ini secara keseluruhan jumlah 

responden perempuan 63,3% lebih banyak daripada laki-laki 36,7%. Kelompok berkumur 
jus jeruk lemon, persentase responden laki-laki sebanyak 40% dan perempuan sebanyak 

60%. Kelompok obat kumur betadine, persentase responden laki-laki sebanyak 33,3% dan 
perempuan sebanyak 66,7% (Tabel 1). 

  

 Tabel 1. Gambaran responden penelitian siswa SMAN 2 Kisaran 

Kelompok 
Laki-laki Perempuan 

Jumlah 
n % n % 

Jus Jeruk 
Lemon 

6 40 9 60 15 

Obat Kumur 
Betadine 

5 33.3 10 66.7 15 

Total 11 36.7 19 63.3 30 
 

  

 Gambar 1 menunjukkan hasil uji hedonik sediaan obat kumur jus jeruk lemon. Uji 
hedonik merupakan bentuk uji organoleptik dimana responden diminta untuk memberikan 

tanggapan pribadinya tentang kesukaan atau ketidaksukaannya terhadap suatu produk. 
Tujuan uji penerimaan adalah untuk mengetahui apakah suatu produk dapat diterima oleh 

masyarakat. Uji hedonik ini juga merupakan salah satu persyaratan sebuah formulasi agar 

dapat menjadi sediaan obat yang bermanfaat. Setelah dilakukan uji hedonik terhadap 15 
responden pada kelompok perlakuan, didapati 93,33% responden menyukai warna, 

86,67% responden menyukai rasa dan 80% responden menyukai aroma produk tersebut. 
Tidak ada seorangpun yang tidak suka. 

  

 

      
Gambar 1. Diagram batang uji hedonik pada kelompok jus jeruk lemon 
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 Kelompok berkumur jus jeruk lemon, rata-rata skor halitosis sebelum berkumur 
adalah 4,13±0,63 sedangkan pada kelompok obat kumur betadine, rata-rata skor halitosis 

sebelum berkumur adalah 3,86±0,74. Hasil analisis statistik menunjukkan tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok tersebut (p>0,05) (Tabel 2). 

  

 Tabel 2. Hasil analisis statistik skor halitosis sebelum berkumur (Baseline) 

Kelompok n 

Skor Halitosis 

Hasil analisis statistik Sebelum Berkumur (Baseline) 
X±SD 

Jus jeruk lemon 15 4.13±0.63 
p 0.30 

Obat kumur betadine 15 3.86±0.74 
 

  

Kelompok berkumur jus jeruk lemon, rata-rata skor halitosis sebelum berkumur 

adalah 4,13±0,63 dan sesudah berkumur hari pertama adalah 3,06±0,70 sedangkan pada 

kelompok obat kumur betadine, rata-rata skor halitosis sebelum berkumur adalah 
3,86±0,74 dan sesudah berkumur hari pertama turun menjadi 2,80±0,67. Hasil analisis 

statistik menunjukkan ada perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah berkumur 
pada hari pertama baik pada kelompok berkumur jus jeruk lemon dan obat kumur betadine 

(Tabel 3). 

  

 Tabel 3. Hasil analisis statistik skor halitosis sebelum dan sesudah berkumur hari pertama 

Kelompok   n 

Skor halitosis 

Hasil analisis 
statistik 

Sebelum berkumur 
Baseline 

Sesudah berkumur 
hari pertama 

X±SD X±SD 

Jus jeruk lemon 15 4.13±0.63 3,06±0,70 p 0,00 
Obat kumur betadine  15 3.86±0.74 2,80±0,67 p 0,00 
 

  
Kelompok berkumur jus jeruk lemon, rata-rata skor halitosis sesudah berkumur hari 

pertama berkumur adalah 3,06±0,70 dan sesudah berkumur hari ketujuh adalah 

0,60±0,50 (Tabel 4). Pada kelompok obat kumur betadine, rata-rata skor halitosis sesudah 
berkumur hari pertama adalah 2,80±0,67 dan sesudah berkumur hari ketujuh adalah 

0,80±0,56. Hasil analisis statistik menunjukkan ada perbedaan yang signifikan sesudah 
berkumur hari pertama dan sesudah berkumur pada hari ketujuh baik pada kelompok 

berkumur jus jeruk lemon maupun kelompok obat kumur betadine (Tabel 4). 

  

 Tabel 4.  Hasil analisis statistik skor halitosis sesudah berkumur hari pertama dan ketujuh 

Kelompok n 

Skor halitosis 

Hasil analisis 
statistik 

Sesudah berkumur 
hari pertama 

Sesudah berkumur 
hari ketujuh 

X±SD X±SD 

Jus jeruk lemon 15 3,06±0,70 0,60±0,50 p 0,001 
Obat kumur betadine  15 2,80±0,67 0,80±0,56 p 0,001 

 

  

Kelompok berkumur jus jeruk lemon, selisih rata-rata skor halitosis sebelum berkumur dan hari 
pertama adalah 1,06±0,25 sedangkan selisih rata-rata skor hari pertama dan hari ketujuh adalah 
2,46±0,51. Pada kelompok berkumur betadine, selisih rata-rata skor halitosis sebelum berkumur dan 
hari pertama adalah 1,06±0,25 sedangkan selisih rata-rata skor hari pertama dan hari ketujuh adalah 
2,00±0,75. Hasil analisis statistik menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara selisih 
skor halitosis kelompok berkumur jus jeruk lemon dan betadine (p>0,05) (Tabel 5). 

 

 

 

 



Sitompul DR, dkk 
 

210 | Pengaruh berkumur dengan jus jeruk lemon terhadap penurunan skor halitosis pada siswa usia sekolah menengah atas 

Jurnal Kedokteran Gigi Universitas Padjadjaran ● Volume 37, Nomor 2, Agustus 2025 

 

Tabel 5.  Hasil analisis statistik perbedaan selisih skor halitosis antara kelompok  berkumur jus 
jeruk lemon dan obat kumur betadine 

Kelompok n 
Selisih skor 

Baseline-Hari 1 
X±SD 

Hasil analisis 
statistik 

Selisih skor 
Hari 1 -7  

X±SD 

Hasil analisis 
statistik 

Jus Jeruk Lemon 15 1,06±0,25 
p 1,00 

2,46±0,51 
p 0,058 

Obat Kumur Betadine 15 1,06±0,25 2,00±0,75 
 

  

PEMBAHASAN 

  

 Hasil analisis statistik skor halitosis sebelum perlakuan menunjukkan tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara kelompok berkumur jus jeruk lemon 4,13±0,63 dengan 

kelompok obat kumur betadine 3,86±0,74 (p>0,05) (Tabel 1). Hasil penelitian pada 
kelompok berkumur jus jeruk lemon menunjukkan bahwa terdapat penurunan skor 

halitosis yang signifikan (p<0,05) (Tabel 2). Rerata skor halitosis sesudah berkumur hari 

pertama menjadi 3,06±0,70 dan sesudah berkumur hari ketujuh menjadi 0,60±0,50. 
Penurunan skor halitosis terjadi karena jeruk lemon mengandung minyak atsiri yang 

memiliki daya antibakteri dengan adanya senyawa limonen.16  
Limonen akan bertindak sebagai agen antibakteri dengan memperluas membran sel, 

meningkatkan tegangan membran dan menembus membran sel bakteri untuk 
menghambat enzim respirasi bakteri yang merupakan unsur penting sebagai sistem energi 

sel.17 Limonen akan menghambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis, 
sehingga produksi Methyl mercaptan yang dihasilkan bakteri tersebut akan berkurang. 
Methyl mercaptan merupakan komponen VSC yang menyebabkan halitosis.18  

Fungsi atau peran limonen sebagai antibakteri semakin bertambah dengan adanya 
kandungan nerol pada jeruk lemon. Dimana nerol mempunyai efek sinergis yang dapat 

memperkuat aktivitas antibakteri dari jeruk lemon. Jeruk lemon mengandung minyak atsiri 

dan flavonoid yang memiliki aktivitas antimikroba yang kuat bila dibandingkan dengan 
jeruk nipis.19  

Sama halnya dengan jeruk lemon, jeruk nipis juga memiliki kandungan limonen hanya 
saja konsentrasinya lebih rendah.20 Hal ini sejalan dengan Penelitian Anindya dkk, 

menyatakan bahwa ekstrak minyak atsiri jeruk nipis dengan konsentrasi 3% sangat efektif 

menurunkan kadar methyl mercaptan pada penderita halitosis. Methyl mercaptan itu 
sendiri merupakan komponen dari VSC dan Porphyromonas gingivalis memproduksi methyl 
mercaptan dalam jumlah banyak.21 Penelitian Gartika pada siswa MTs Ma’Arif Jatinangor 
Sumedang menunjukkan obat kumur jeruk nipis mampu menurunkan indeks plak.13 Hal 

serupa juga dikemukakan oleh Asmawati dalam penelitiannya menggunakan jeruk nipis 
terhadap penurunan indeks plak. Hasil menunjukkan jeruk nipis efektif dalam menurunkan 

indeks plak.22 

Jeruk lemon sudah lama dikenal memiliki manfaat dan kandungan minyak atsiri yang 
berkhasiat. Minyak atsiri yang terkandung dalam jeruk lemon memiliki kandungan tujuh 

kali lebih tinggi bila dibandingkan dengan jeruk nipis. Hal ini sejalan dengan beberapa 
penelitian yang meneliti keefektifan jeruk lemon terhadap pertumbuhan bakteri dan oral 
thrush. Berdasarkan penelitian Reca, berkumur dengan air lemon dapat menurunkan 

indeks plak dan menetralkan pH saliva pada siswa SDN 12 Banda Aceh.23 Penelitian Rita 
juga menunjukkan lemon efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Candida 

albicans.24  
Hasil pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa terdapat penurunan skor halitosis 

yang signifikan (p<0,05) (Tabel 3). Rerata skor halitosis sesudah berkumur hari pertama 

menjadi 2,80±0,67 dan sesudah berkumur hari ketujuh menjadi 0,80±0,56. Penurunan 
skor terjadi disebabkan betadine gargle mengandung povidone iodine yang memiliki sifat 

antibakteri, dimana povidone membawa senyawa iodine bebas masuk menembus 
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membran sel. Senyawa iodine memiliki sifat yang sitotoksik sehingga mampu membunuh 
sel bakteri. Povidone iodine dapat merubah struktur dan fungsi dari protein dan enzim sel 

dan merusak fungsi sel bakteri dengan jalan menghambat perlekatan hidrogen dan 
merubah struktur membran sel, selain itu juga menghambat terjadinya sintesis protein 

oleh bakteri. Hal ini sesuai dengan penelitian Sinaredi dkk, yang menjelaskan bahwa 

berkumur chlorhexidine dan povidone iodine berkhasiat dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri Porphyromonas gingivalis dalam rongga mulut.10  

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Sutanto, menjelaskan bahwa Povidone 
iodine 1% berkhasiat dalam menghambat Porphyromonas gingivalis.25 Penelitian yang 

dilakukan oleh Fauzia, menjelaskan bahwa Povidone iodine 1% efektif dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri di dalam rongga mulut dengan menurunkan indeks plak.26  

Hasil menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara selisih skor halitosis 

pada kelompok berkumur jus jeruk lemon dan kelompok obat kumur betadine (p>0,05) 
(Tabel 4). Hal ini disebabkan jeruk lemon dan obat kumur betadine memiliki daya 

antibakteri yang dapat menyebabkan penurunan jumlah bakteri sehingga produksi Methyl 
mercaptan penyebab halitosis berkurang. Jeruk lemon mengandung limonen dan nerol 

yang merupakan turunan minyak atsiri yang memiliki daya bunuh bakteri tujuh kali lebih 

besar dari jeruk nipis. Turunan minyak atsiri ini dapat meningkatkan permeabilitas sel 
sehingga pertumbuhan sel akan terhambat, kemudian sel menjadi rusak dan mati.27 

Betadine mengandung povidone iodine yang berinteraksi dengan membran sel dari bakteri 
dan mengubah struktur membran sel sehingga berdampak pada hilangya isi dari sel dan 

mengakibatkan kematian sel.28,29  
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Ma dkk.,30 yang melaporkan bahwa 

pemberian minyak esensial lemon pada konsentrasi tertentu (sub inhibitor) (0,563–2,25 

mg/mL) secara signifikan menghambat pembentukan biofilm dan produksi senyawa VSC 
oleh bakteri saliva dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif (p<0,05). 

Keterbatasan penelitian ini adalah penggunaan obat kumur jus jeruk lemon dalam 
waktu hanya selama 7 hari. Oleh karena itu, diharapkan untuk berikutnya dapat dilakukan 

penelitian dengan menggunakan obat kumur dalam jangka waktu yang lebih lama. 

  

 SIMPULAN 

  

         Terdapat penurunan skor halitosis pada anak usia sekolah menengah atas yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa jus jeruk lemon efektif dalam menurunkan skor 
halitosis. Penurunan skor halitosis setelah berkumur dengan jus jeruk lemon disebabkan 

karena kandungan pada jeruk lemon yaitu limonen, yang memiliki sifat antimikroba dan 

antibakteri. Implikasi penelitian ini menambah bukti klinis bahwa kandungan limonen 
dalam jus jeruk lemon memiliki aktivitas antimikroba dan antibakteri yang dapat 

menurunkan kadar senyawa penyebab bau mulut, terutama Volatile Sulfur Compounds 
(VSC). Hal ini memperkuat potensi pemanfaatan bahan alami sebagai adjuvant therapy 

dalam pemeliharaan kebersihan rongga mulut. Disarankan agar masyarakat mulai 

memanfaatkan jus jeruk lemon untuk menurunkan skor halitosis, agar kesehatan mulut 
dapat terjaga secara lebih optimal. 

  

 Kontribusi Penulis: Konseptualisasi, DR, SP, dan DS.; metodologi,  DR, SP, dan DS.; perangkat lunak,  DR dan 
DS; validasi,  DR, SP, dan DS.; analisis formal, SP.; investigasi, SP.; sumber daya, DR.; kurasi data, DR.; penulisan 
penyusunan draft awal, DR.; penulisan tinjauan dan penyuntingan, DR.; visualisasi, DR dan SP.; supervisi, SP 
dan DS.; administrasi proyek, DS.; perolehan pendanaan, DS. Semua penulis telah membaca dan menyetujui 

versi naskah yang diterbitkan.” 

Pendanaan: “Penelitian ini tidak menerima dana dari pihak luar dan dibiayai secara mandiri oleh penulis. 

Persetujuan Etik: Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan deklarasi Helsinki, dan telah disetujui oleh Komisi 
Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran, Universitas Sumatera Utara No. 414/TGL/KEPK FK USU-RSUP 
HAM/2017 

Pernyataan Persetujuan (Informed Consent Statement): Pernyataan persetujuan diperoleh dari semua 
subjek yang terlibat untuk mempublikasikan penelitian ini 
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Pernyataan Ketersediaan Data: ketersediaan data penelitian akan diberikan seizin semua peneliti melalui 
korespondensi dengan memerhatikan etika dalam penelitian. 

Konflik Kepentingan:  Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan dalam penelitian.  
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